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ABSTRAK

 

Penelitian ini dilaksanakan pada PT. Zaman Teknindo Pekanbaru yang 

berlokasi di Jl. Permadani Raya II Nk B6-B8, Delima Tampan, Pekanbaru. PT. 

Zaman Teknindo Pekanbaru merupakan sebuah perusahaan yang bergerak 

dibidang kontruksi yakni perawatan tower. Tujuan dilakukan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui perlakuan akuntansi aset tetap yang diterapkan oleh perusahaan 

sesuai dengan Prinsip Akuntansi yang Berterima Umum. 

Metode yang digunakan untuk penelitian ini adalah metode  deskriptif 

yaitu membandingkan keadaaan yang sebenarnya terjadi dengan teori-teori yang 

relevan dengan masalah yang terkait. Teknik pengumpulan data dan informasi 

lainnya dilakukan dengan wawancara dan dokumentasi. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap perusahaan tersebut, 

ditemukan beberapa masalah yang terkait dengan asset tetap yaitu: penyusutan 

aset tetap, pengeluaran selama masa pemakaian aset tetap, penghapusan atau 

penghentian aset tetap dan penyajian aset tetap. Bendasarkan penelitian yang 

dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa perlakuan akuntansi aset tetap yang 

dilakukan perusahaan belum sesuai dengan Prinsip Akuntansi yang Berterima 

Umum. 

Kata kunci: perolehan aset tetap, penyusutan aset tetap, pengeluaran selama masa 

pemakaian aset tetap, penghapusan aset tetap dan penyajian aset tetap. 
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ABSTRACT 

 
This research was conducted at PT. Age Teknindo Pekanbaru which is 

located on Jl. Permadani Raya II Nk B6-B8, Handsome Pomegranate, 

Pekanbaru. PT. Zaman Teknindo Pekanbaru is a company engaged in 

construction, namely tower maintenance. The purpose of this study was to 

determine the accounting treatment of fixed assets applied by the company in 

accordance with Generally Accepted Accounting Principles. 

The method used for this research is a descriptive method, which is to 

compare the actual situation with the theories that are relevant to the related 

problem. The technique of collecting data and other information is done by 

interview and documentation. 

Based on research conducted on the company, several problems were 

found related to fixed assets, namely: depreciation of fixed assets, expenses  

during the use of fixed assets, elimination or termination of fixed assets and 

presentation of fixed assets. Based on the research conducted, it can be 

concluded that the accounting treatment of fixed assets carried out by the 

company is not in accordance with generally accepted accounting principles. 

Key words: acquisition of fixed assets, depreciation of fixed assets, expenses 

during the use of fixed assets, write-off of fixed assets and presentation of 

fixed assets. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Akuntansi adalah suatu pengertian bahwa perluasan antara otoritas dan 

perkumpulan-perkumpulan lain yang berkepentingan dengan organisasi, melalui 

sistem akuntansi akan dibuat laporan keuangan yang akan digunakan untuk 

memberikan aset keuangan atau kegiatan organisasi. Selain itu, akuntansi juga 

berfungsi sebagai alat untuk menyaring dan mendapatkan sumber daya organisasi. 

Dalam sebuah organisasi, selalu ada sumber daya tetap untuk melakukan 

tugasnya. Mengingat alasan perolehan sumber daya tetap dimaksudkan untuk 

modal kerja dan bukan untuk dipertukarkan. Jadi siklus perolehan dan strategi 

untuk mengamankan juga harus ditentukan dengan tepat. Pilihan organisasi untuk 

berkontribusi melalui pembiayaan asset tetap adalah sesuatu yang menarik untuk 

dilakukan, tetapi organisasi sering dihadapkan pada masalah bagaimana 

mendapatkan barang modal yang diperlukan atau sumber daya tetap dengan biaya 

dasar yang mungkin. 

Asset tetap memiliki situasi yang signifikan dalam organisasi karena 

mereka membutuhkan banyak aset dan dimasukkan cukup lama. Mengingat hal 

tersebut di atas, aset tetap harus mendapatkan pertimbangan yang memuaskan dari 

para eksekutif dan semua perlakuan akuntansi aset tetap harus sesuai PSAK yang 

merupakan premis/ide yang mengisi sebagai pembantu dalam mengevaluasi, 

mencatat dan memperkenalkan aset tetap, kewajiban dan modal dari laporan 
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neraca seperti memutuskan biaya dan pendapatan. penilaian tentang laba dan rugi 

organisasi. 

Menurut PSAK No. 16 berdasarkan SAK ETAP (Standar Akuntansi 

Keuangan untuk Entitas Tanpa Akuntabilitas Perusahaan) mengenai aset tetap 

masalah dalam mewakili asset tetap adalah memutuskan biaya, penurunan 

kualitas, perlakuan biaya setelah jangka waktu yang ditentukan, penghapusan dan 

penarikan asset tetap serta pengenalan asset tetap dalam laporan keuangan 

organisasi. Kesalahan dalam perlakuan akuntansi asset tetap akan langsung 

mempengaruhi catatan moneter dan artikulasi pembayaran. 

Dalam memperoleh asset tetap, organisasi dapat mengambil cara-cara 

berikut: pembelian tunai, pembelian kredit, pertukaran, hadiah atau donasi, 

membuat sendiri atau dengan surat-surat berharga. Juga, setiap cara 

mengamankan asset tetap mempengaruhi jaminan biaya perolehan. Biaya 

perolehan asset tetap yang layak ini adalah ukuran kas atau setara kas yang 

dibayarkan atau nilai wajar dari pemikiran lain yang diberikan untuk mendapatkan 

asset pada saat pengamanan atau pengembangan sampai asset tersebut dalam 

kondisi dan tempat yang siap untuk digunakan. 

Semua asset tetap selain tanah yang digunakan dalam tugas-tugas umum 

organisasi akan mengalami penurunan kapasitas untuk menawarkan jenis bantuan 

atau keuntungan. Biaya yang dibebankan pada produksi karena pemanfaatan asset 

tetap dalam proses produsi di mana biaya atau nilai asset tetap akan berkurang 

disebut penyusutan. 
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Sebuah asset tetap akan mengakhiri pemanfaatannya dalam kegiatan 

organisasi, karena beberapa hal baik disengaja maupun tidak terduga. 

Penghapusan asset yang disengaja misalnya, karena bahaya, kemalangan, atau 

kebakaran. Jika suatu asset berakhir, hal utama yang tidak ditetapkan adalah nilai 

buku dari asset tetap, maka pada saat itu, penyusutannya harus ditentukan hingga 

saat akhir terjadi. Jika asset tetap dihentikan penggunaannya sebelum asset 

tersebut benar-benar rusak dan asset yang dimiliki sebelumnya tidak dijual, 

organisasi akan menyebabkan kerugian. 

PT. Zaman Teknindo Pekanbaru bergerak dibidang konstruksi yakni 

perawatan tower. Aset yang dimiliki berupa harta berwujud seperti tanah, 

kelompok 1 (satu) mobil dan rumah, kelompok 2 (dua) peralatan kantor seperti 

printer, laptop dll, dan inventaris lapangan seperti tang ampere, vacum electric dll.  

Permasalahan yang ditemukan pada PT. Zaman Teknindo Pekanbaru 

adalah dalam penentuan harga perolehan. Contoh pada bulan September 2019 

perusahaan membeli 1 unit bangunan Rp 2.262.000.000; dan tanah Rp 

1.955.000.000;, perusahan melakukan finising dengan tambahan biaya Rp 

175.000.000; (Lampiran 15), perusahaan tidak mengkapitalisasi pengeluaran 

tersebut ke dalam harga perolehan. 

Dalam menghitung beban penyusutan, perusahaan menggunakan metode 

garis lurus. Dalam menghitung beban penyusutan perusahaan menghitung untuk 

satu tahun penuh tanpa memperhatikan bulan perolehannya. Contoh pada tanggal 

31 Oktober 2018, perusahaan membeli mobil Rush Silver second/bekas dengan 

harga Rp. 258.800.000;(Lampiran 6 dan 29). Asset tetap yang dibeli oleh 
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perusahaan disusutkan dan dihitung dalam daftar aset tetap tahun 2018 sebagai 

biaya penyusutan sebesar Rp 32.350.000; dihitung untuk satu tahun penuh. 

Perusahaan tidak menghitung beban penyusutan dari tanggal pembelian ke 

tanggal 31 Desember 2018.  

Selain itu, dalam pemanfaatan asset tetap, perusahaan menyebabkan biaya 

yang diidentifikasi dengan pemeliharaan atau dukungan asset tetap, oleh 

perusahaan biaya ini dianggap sebagai pengeluaran pendapatan. Contohnya 

tanggal 8 Oktober 2019 (Lampiran 1 dan 27), perusahaan mengadakan 

penggantian spare part dan service mobil dan biaya yang dikeluarkan sebesar Rp 

6.250.000;. Pengeluaran ini akan menambah nilai guna dari aset tetap yang 

bersangkutan tetapi perusahaan membebankan pengeluaran ini ke biaya kendaraan 

dalam laporan laba rugi tahun 2019.  

Pada tahun 2019, mobil Rush Silver yang dibeli tahun 2018 dihapus dalam 

daftar pencatatan penyusutan aset tetap tahun 2019 tanpa keterangan. Kemudian 

pada tahun 2018 perusahaan juga membeli mobil Rush Hitam yang juga dihapus 

dalam pencatatan aset tetap pada tahun 2019. 

Dalam penyajian neraca, perusahaan menghitung beban penyusutan, nilai 

residu/sisa dianggap oleh perusahan adalah 0 (nol) pada tahun yang bersangkutan, 

sehingga perusahaan menghitung beban penyusutan tidak dari awal tanggal 

pembelian melainkan 1 (satu) tahun penuh (Lampiran 3-7, 10-16 dan 19-25). 

Mengingat hal-hal penting yang diuraikan diatas mengenai akuntansi aset tetap 

maka penulis tertarik menuangkannya dalam skripsi ini yang diberi judul: 
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“ANALISIS PENERAPAN AKUNTANSI ASET TETAP PADA PT. 

ZAMAN TEKNINDO PEKANBARU”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah ditetapkan, maka permasalahan 

yang dibahas dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: “bagaimana 

kesuaian penerapan akuntansi aset tetap pada PT. Zaman Teknindo Pekanbaru 

dengan prinsip Akuntansi Berlaku Umum.” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui kesesuaian 

penerapan akuntansi asset tetap pada PT. Zaman Teknindo Pekanbaru dengan 

prinsip Akuntansi Berlaku Umum. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Sedangkan manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi penulis, guna memperoleh pengetahuan yang lebih luas dan 

menambah wawasan tentang akuntansi aset tetap yang diterapkan oleh PT. 

Zaman Teknindo Pekanbaru. 

2. Bagi perusahaan, dapat memberikan sumbangan pemikiran dan masukan 

sampai sejauh mana praktek akuntansi telah dilaksanakan sesuai dengan 

Prinsip Akuntansi Berlaku Umum. 

3. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai informasi 

tambahan dan sebagai acuan melakukan penelitian bagi peneliti lain 

terhadap masalah yang sama pada masa yang akan datang. 
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4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dimasa yang akan datang dapat 

digunakan sebagai salah satu sumber referensi untuk penelitian selanjutnya 

dan dilakukan penelitian lebih lanjut dan lebih mendalam mengenai 

permasalahan dalam Akuntansi Aset Tetap. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini dipisahkan kedalam lima 

bagian, khususnya: 

BAB I: PENDAHULUAN 

Bagian ini menjelaskan landasan masalah, rencana masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian serta sistematika penulisan. 

BAB II: TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

Bagian ini mengemukakan audit penulisan yang diidentifikasi dengan penyusunan 

serta hipotesis. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

Bagian ini menggambarkan tentang strategi dan wilayah penelitian, jenis dan 

sumber informasi, teknik pemilihan informasi dan pemeriksaan informasi. 

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini akan menjelaskan gambaran umum usaha, hasil dan pembahasan dari 

penelitian yang meliputi pengujian terhadap penelitian. 
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BAB V: SIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi penutup dengan membuat kesimpulan dan saran yang berkenan 

dengan pembahasan pada bab sebelumnya sesuai hasil penelitian yang dilakukan. 
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

 

 

2.1 Telaah Pustaka 

2.1.1 Pengertian Aset Tetap 

Salah satu bagian dari aset yang sebagian besar secara konsisten dimiliki 

oleh setiap organisasi dalam mendukung pelaksanaan latihan operasionalnya 

untuk mencapai tujuan organisasi ialah aset tetap. Dalam perincian moneter 

organisasi, aset tetap dapat memengaruhi laporan akuntansi dan laporan rugi laba. 

Dalam laporan akuntansi organisasi, aset tetap mempunyai jumlah yang signifikan 

sehingga dapat secara material mempengaruhi total aset dalam catatan keuangan 

organisasi. Sedangkan dalam laporan rugi laba, aset tetap menentukan hasil dari 

latihan organisasi untuk beberapa waktu sebagai beban penyusutan merupakan 

faktor pengurang pendapatan perusahaan sehingga pada akhirnya akan 

berpengaruh kepada laba rugi yang diperloh untuk periode tersebut. 

Sebagai aturan umum, organisasi memanfaatkan aset tetap dalam 

menyelesaikan latihan kerja mereka, sehingga dengan memanfaatkan aset tetap 

presentasi organisasi akan benar-benar berjalan sesuai tujuannya. Setiap 

organisasi akan memiliki aset yang tidak sama satu sama lainnya. Bahkan 

organisasi yang menjalankan bisnis serupa, tidak benar-benar memiliki aset tetap 

yang serupa, terutama jika organisasi memiliki bidang bisnis yang berbeda. Ada 

beberapa definisi yang mengungkapkan tentang aset tetap menurut Reeve, Waren 

dan Duchac (2012:2) adalah: 
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Aset tetap (fixed asset) adalah aset yang sifatnya jangka panjang atau agak 

tahan lama dan dapat dimanfaatkan dalam jangka panjang. Aset tetap ini 

digunakan oleh organisasi dan tidak dijual sebagai komponen latihan kerja 

biasa. Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK 

ETAP) menyatakan aset tetap yaitu aset berwujud yang: 

1. Dimiliki untuk digunakan dalam penciptaan atau penyediaan produk dan 

tenaga kerja, untuk disewakan kepada orang lain, atau untuk tujuan 

otoritatif; 

2. Diharapkan untuk digunakan lebih dari satu periode. 

Sedangkan menurut Reeve (2010:2), aset tetap adalah asset yang bersifat jangka 

panjang atau secara relative memiliki sifat permanen serta dapat digunakan dalam 

jangka panjang, dimiliki dan digunakan oleh perusahaan dan tidak untuk dijual 

sebagaian dari kegiatan operasional normal. 

Sedangkan menurut Prinsip Standar Akuntansi keuangan (2011:16) aset 

tetap memiliki arti sebagai berikut: 

Aktiva berwujud yang diperoleh dalam struktur siap pakai atau pra-rakitan, yang 

digunakan dalam tugas organisasi, tidak dimaksud untuk dijual selama latihan 

biasa organisasi dan memiliki keberadaan yang berharga lebih dari satu tahun. 

2.1.2 Pengelompokan/Klasifikasi Aset Tetap 

Aset tetap dikelompokkan sebagai aset berwujud yang didelegasikan jika 

mereka memiliki struktur aktual yang substansial dan nyata, seperti tanah, 

bangunan, mesin, peralatan, kekayaan alam dan lain-lain. Sedangkan aset tetap 

tidak berwujud adalah kebebasan unik yang memilki harga diri yang dimiliki oleh 
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organisasi, seperti: lisensi, nama merek, dan lain-lain. Nilai aset tetap yang layak 

diklaik oleh sebuah organisasi disana-sini sebagai aset tetap dalam wujud yang 

dimiliki aset tetap tersebut, untuk itu penting untuk pengelompokkan aset. 

Dalam penggolongan atau pengelompokkan aset tetap biasanya dilakukan 

berdasarkan jenis aset tersebut seperti tanah, bangunan, non bangunan seperti 

inventaris kantor, peralatan dan mesin serta kendaraan. Jenis aset tetap ini berbeda 

untuk setiap perusahaan, hal ini terjadi karena setiap perusahaan memiliki 

kegiatan operasional yang berbeda. Jenis aset tetap ini juga tergantung pada jenis 

besar kecilnya suatu perusahaan yang bersangkutan. 

2.1.3 Harga Perolehan Aset Tetap 

Dalam penulisan ini, penulis akan menggambarkan pemikiran tentang 

harga perolehan aset tetap seperti yang diungkapkan dalam Prinsip Standar 

Akuntansi Keuangan (2011:16) yaitu: 

Sejumlah kas atau setara kas yang dibayarkan atas nilai wajar, imbalan lain 

yang diberikan untuk memperoleh suatu aset pada saat perolehan atau 

konstruksi sampai dengan aset tersebut dalam kondisi dan tempat yang 

siap untuk dipakai. 

Menurut Rudianto (2012:274) harga perolehan adalah keseluruhan uang 

yang dikeluarkan umtuk memperoleh suatu aktiva tetap sampai siap digunakan 

oleh perusahaan. 

Cara perolehan aset tetap berwujud menurut Sabab (2010:79) terdiri dari 6 

macam cara yaitu: 

a. Pembelian Tunai 
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Apabila suatu aset diperoleh melalui pembelian tunai maka harga 

perolehaannya dicatat sesuai dengan jumlah pengeluaran kas, termasuk 

seluryh pengeluaran incidental yang berkaitan dengan pembelian atau 

penyiapan penggunaannya, sehingga aset tetap siap untuk digunakan. 

Apabila dalam pembelian terdapat potongan tunai, maka potongan tersebut 

harus dicatat sebagai pengurangan dari harga perolehan, bukan dianggap 

sebagai laba karena laba akan diperoleh dari penjualan bukan pembelian. 

Aset tetap berwujud yang diperoleh dari pembelian tunai dicatat dalam 

pembukuan yang dikeluarkan diatambah biaya-biaya sampai dengan aset 

tersebut dapat digunakan seperti biaya angkut, premi angsuran, dan 

sebagainya. 

b. Pembelian secara angsuran 

Pembelian aset tetap saat ini sering dilakukan secara angsuran. Aset tetap 

yang diperoleh secara angsuran, maka harga perolehan aset tersebut dicatat 

sejumlah nilai tunainya. Bunga yang harus dibayarkan dalam pembelian 

ini harus dikeluarkan dari harga perolehannya dan dibebankan sebagai 

biaya bunga dalam periode terjadinya pembayaran. 

c. Pertukaran dengan aset lain 

Dalam bisnis pertukaran aset tetap biasanya terjadi baik sejenis maupun 

tidak sejenis antara dua buah perusahaan. Biasanya pertukaran itu 

membawa manfaat bagi kedua belah pihak, misalnya letak bangunan 

gedung yang strategis bagi kedua belah pihak. Adapula pertukaran aset 

tetap yang mengakibatkan satu pihak harus menambah pembayaran 
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kepada pihak lain yang disebabkan nilai pasar dari kedua aktiva tersebut 

tidak sama. 

Aset tetap yang diperoleh dengan cara pertukaran dapat dibedakan dalam 

dua jenis pertukaran, yaitu: 

1. Pertukaran aset tetap yang sebanding. Adalah perdagangan aset tetap 

dengan sifat dan kapasitan yang sama, seperti tanah, mesin, dan lain-

lain. Keuntungan pada perdagangan ini tidak dirasakan kecuali jika 

sejumlah uang yang diperoleh dan kemalangan yang ditimbulkan 

dibebankan pada periode dimana perdagangan terjadi. 

2. Perdagangan aset tetap yang tidak sebanding. Adalah perdagangan aset 

tetap yang sifat dan kemampuannya tidak setara dengan perdagangan 

mesin dengan kendaraan. 

d. Aset tetap yang diperoleh sebagai hadiah/donasi 

Standar Akuntansi Keuangan (2011:16.7) menyatakan: aset tetap yang 

diperoleh dari donasi harus dicatat sebesar harga taksiran atau harga pasar 

layak dengan mengkreditkan akun “modal donasi”. 

e. Aset tetap yang diperoleh dengan sendiri 

Perusahaan sering membangun sendiri aset yang dibutuhkkan. Hal ini 

disebabkan oleh 3 hal, yaitu: 

1. Dapat menghemat biaya 

2. Menggunakan fasilitas yang menganggur 

3. Memperoleh kualitas produk yang diinginkan 
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Semua biaya yang digunakan untuk pembuatan aset tetap ini dapat 

dibebankan langsung sebagai harga perolehan. Unsur-unsur biaya tersebut 

yaitu: beban langsung, upah langsung, biaya tidak langsung (overhead 

cost). 

Menurut Dwi Martani (2012:272), biaya perolehan aset tetap harus diakui 

sebagai aset apabila: 

1) Keuntungan finansial di masa depan yang terkait dengan asset tetap 

tersebut akan mengalir ke entitas. 

2) Biaya perolehan asset tetap dapat diperkirakan denan andal. 

Komponen biaya perolehan menurut Kartikahadi dkk (2012:319) ialah asset 

berwujud yang sesuai dengan tagihan untuk dianggap sebagai aset tetap pada 

awalnya dirasakan pada biaya perolehan, biaya perolehan aset tetap mencakup: 

a. Harga pembeliannya. 

b. Biaya yang dapat dengan mudah dikeluarkan untuk membawa aset tetap 

untuk area dan kondisi yang ideal sehingga aset tetap disiapkan untuk 

digunakan sesuai keinginan dan motivasi manajemen. 

c. Estimasi awal biaya penghancuran dan penghapusan asset tetap dan 

membangun kembali area asset. Kerugian untuk pengeluaran ini muncul 

ketika aset diperoleh atau karena fakta bahwa elemen tersebut kadang-

kadang menggunakan aset untuk tujuan selain untuk memberikan 

persediaan. 
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2.1.4 Penyusutan Aset Tetap 

Setiap asset tetap yang layak diklaim oleh sebuah organisasi dibawah 

ketentuan aset selama masa manfaatnya akan didevaluasi. Selanjutnya pengertian 

devaluasi/penyusutan sebagaimana ditunjukkan oleh Prinsip Standar Akuntansi 

Keuangan (2011:17) sebagai berikut: 

Alokasi jumlah suatu aktiva yang dapat disusutkan sepanjang masa 

manfaat yang diestimasi. Penyusutan untuk periode akuntansi dibebankan 

ke pendapatan baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Penyusutan bukanlah proses dimana perusahaan mengakumulasikan dana 

(kas) untuk mengganti aset tetapnya. Penyusutan juga bukanlah cara untuk 

menghitung nilai yang berlaku saat ini atas aset tetap. 

Sebagimana dikemukakan oleh Pontoh (2013:358), komponen-komponen 

yang harus diperhatikan dalam menghitung biaya penyusutan yaitu: 

a. Beban Perolehan (Initial Cost/Capitalized Cost), ialah biaya lengkap yang 

dikeluarkan oleh suatu organisasi bisnis untuk mendapatkan asset tetap. 

b. Umur Manfaat (Usefull Life), yang merupakan tolak ukur atau pengukuran 

waktu penjatahan aset tetap tersebut akan dimanfaatkan. 

c. Nilai Sisa/Residu (Residual Value/Scrap Value/Salvage Value/Trade-In 

Value), ialah merupakan nilai tunai yang dinilai dari aset tetap yang 

normal menjelang akhir masa pakainya. 

d. Jumlah Biaya Yang Dapat Disusutkan/Jumlah Tersusutkan (Asset’s 

Depreciable Cost), merupakan perbedaan antara beban perolehannya 
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dengan nilai sisanya. Jumlah ini kemudian akan dialokasikan dengan 

sistematis sebagai biaya penyusutan. 

e. Jumlah Tercatat/Nilai Buku (Book Value), yaitu kontras antara biaya 

perolehan dengan akumulasi penyusutan. 

Berbagai macam aset tetaap, kecuali tanah bila digunakan secara terus-

akan mengalami hambatan harga, yang karena umur pakai dan harga pakainya 

kadang-kadang berkurang. Pengurangan nilai aset tetaap berwujud tersebut 

disebut dengan penyusutan. Penyusutan dapat juga disebut depresiasi. Berbagai 

metode penyusutan dapat digunakan untuk mengalokasikan jumlah yang 

disusutkan secara sistematika dari suatu aset selama umur manfaatnya. Nilai sisa 

aset adalah jumlah yang diharapkan diperoleh entitas saat ini dari pemindahan 

aset setelah dikurangi biaya pemindahan yang dinilai.  

Seperti yang ditunjukkan oleh Hery (2015:190) menyatakan bahwa 

penyusutan ialah alokasi biaya aset yang terputus-putus dan efisien selama 

periode yang menguntukngkan dari pemanfaatan aset yang bersangkutan. 

Akumulasi penyusutan yang terkumpul bukanlah cadangan substitusi aset, tetapi 

biaya habis-habisan dari aset yang telah dibebankan (melalui penggunaan) dimasa 

lalu. 

Sesuai Anastasia Diana dan Lilis setiawati (2017:229) menyatakan bahwa 

penyusutan ialah penunjukkan yang disengaja dari ukuran yang dapat disusutkan 

dari suatu aset selama masa manfaatnya. Dalam memutuskan ukuran penyusutan, 

organisasi harus memutuskan jumlah yang dikurangi dan waktu penyusutan. 

Jumlah yang dapat di depresiasi adalah biaya perolehan aseet atau jumlah lain 
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yang menggantikan biaya perolehan dikurangi nilai sisanya. Nilai sisa dari aset 

adalah jumlah yang dinilai yang akan diperoleh saat ini dari penghapusan aseet, 

setelah dikurangi biaya penghapusan yang dinilai, jika aset telah mencapai akhir 

masa pakainya. 

Beberapa teknik penyusutan yang dapat digunakan untuk memastikan 

biaya penyusutan periodik menurut Standar Akuntansi Keuangan (2011:17.3) 

antara lain: 

a. Teknik bergantung faktor waktu 

1) Penyusutan Garis Lurus (Straight Line Technique) 

2) Penyusutan Pembebanan Menurun (dipercepat) (Reduching Charge 

Technique) 

(a) Teknik Jumlah Angka Tahun (Sum of Year Digit Technique) 

(b) Teknik Saldo Menurun (Decilining Balance Technique) 

(c) Teknik Saldo Menurun Ganda (Double Decilining Balance 

Technique)  

b. Teknik bergantung faktor penggunaan/berdasarkan kegiatan/pembebanan 

variabel 

1) Teknik Jam Pemakaian/Unit Jam Jasa (Service Hours Technique) 

2) Teknik Output Produksi/Jumlah Unit Produksi (Productive Output 

Technique) 

c. Teknik depresiasi khusus 

1) Teknik berdasarkan Tarif Kelompok atau Tarif Komposit Penyusutan 

Kelompok (Group and Composite Technique) 
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2) Teknik Anuitas (Annuity Technique) 

3) Teknik Penggantian dan Penempatan (Replecement and Location 

Technique) 

4) Sistem Persediaan (Inventory Tchnique) 

1. Metode Garis lurus (Straight Line Method) 

Metode ini paling banyak digunakan karena kesederhanaannya. Dengan 

metode ini harga perolehan dialokasikan sejalan dengan berjalannya waktu dan 

mangakui beban periodik yang sama selama masa manfaat harta. Didalam metode 

garis lurus ini selalu mempertimbangkan penyusutan sebagai fungsi dari waktu 

dan bukan fungsi sebagai sebagai dari penggunaannya. Teknik ini menetapkan 

bahwa ukuran depresiasi atau penyusutan akan secara konsisten sama setiap 

periodenya. Permasalahan mendasar dengan teknik garis lurus adalah bahwa hal 

itu bergantung pada dua standar yang tidak masuk akal yaitu: 

a. Kenyamanan moneter dari aset adalah serupa secara konsisten. 

b. Biaya perbaikan dan pemeliharaan secara konsisten serupa disetiap 

periodenya. 

Persamaan yang digunakan dalam teknik garis lurus ialah: 
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2. Penyusutan Pembebanan Menurun (dipercepat) (Reduching Charge 

Method) 

Metode ini sering disebut dengan metode penyusutan percepatan yaitu 

menghasilkan biaya penyusutan yang lebih besar pada awal periode, dan semakin 

lama semakin rendah selama masa manfaat aset tetaap baru yang bermanfaat yang 

akan digunakan lebih efisien daripada penggunaan aset menjelang akhir tahun 

sehingga dengan penurunan produktivitas kerja pendapatan akan berkurang 

karena biaya pemeliharaan dan perbaikan yang lebih besar pada tahun akhir masa 

manfaat. 

Hasil kas yang dinilai menurun juga menjadi pertimbangan dalam 

menggunakan teknik ini. Dalam hal pendapatan diperkirakan akan menurun 

sepanjang usia aset, diharapkan sebagian besar dari harga perolehan aset akan 

digunakan untuk menciptakan pendapatan di tahun-tahun awal. Penggunaan 

strategi ini dengan faktor kerentanan pendapatan di tahun-tahun terakhir adalah 

bahwa pendapatan bagaimanapun juga akan dilakukan sehingga bagian yang lebih 

besar dari harga perolehan aset dialokasikan untuk tahun-tahun awal. 

Dari gambaran di atas cenderung disimpulkan bahwa strategi ini dapat 

diterapkan pada kondisi  sebagai berikut: 

a. Biaya perbaikan dan pemeliharaan diperluas; 

b. Efektivitas kerja dan pendapatan berkurang; 

c. Kerentanan sehubungan pendapatan selama bertahun-tahun yang sedang 

berlangsung. 
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Strategi penyusutan dengan desain biaya menurun yang akan 

didistribusikan beban yang dapat diturunkan nilainya serta sesuai dengan jumlah 

tahun setiap periode. Jumlah tahun untuk tiap periode akan lebih sederhana 

dengan usia aset tetap, karena jumlah tahun berbanding terbalik dengan usia aset 

tetap. 

3. Metode Jumlah Angka Tahun (Sum of Year Method) 

Teknik ini membagi penyustan tergantung pada jumlah porsi selama masa 

ekonomis yang berbanding terbalik dengan jumlahnya. Pembebanan 

berkala yang semakin menurun dari masa ke masa. Teknik ini digunakan 

sebagai praduga yang menyertainya: 

1) Teknik ini menerapkam biaya penyusutan yang paling tinggi pada 

tahun pertama pemanfaatan aset dan biaya penyusutan untuk tahun-

tahun berikutnya berkurang (dilihat dari perkembangan waktu) 

2) Dampak keusangan yang agak cepat; 

3) Kecakapan fungsional berkurang yang membuat naiknya biaya kerja 

lainnya meningkat, sedangkan penurunan efektivitas menyebabkan 

penggunaan lebih banyak bahan bakar, bahan baku, dan tenaga kerja 

yang lebih banyak; 

4) Biaya perbaikan dan pemeliharaan diperluas; 

5) Berkurangnya komitmen pendapatan atau kerentanan tentang 

pendapatan selama tahun-tahun belakangan. Pecahan yang digunakan 

yaitu untuk pembilang (numenator) digunakan angka tahun berbanding 
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terbalik dan penyebut (denominator) merupakan jumlah angka tahun 

dapat dihitung sebagai berikut: 

                   
                  

 
 

  Keterangan: 

  HP= harga pokok 

  NS= nilai sisa 

  n= tahun 

4. Metode Saldo Menurun (Declining Balance Method)  

Strategi ini membagi-bagikan penyusutan tergantung pada presentase 

umur ekonomis untuk nilai buku ( bukan cost) dari aset yang bersangkutan 

(book value approach), sehingga menghasikan jumlah pembebanan 

penyusutan yang menurun. Strategi ini digunakan sebagai praduga yang 

menyertainya: 

1) Strategi ini merupakan biaya penyusutan yang paling signifikan pada 

tahun pertama penggunaan aseet serta biaya penyusutan untuk tahun-

tahun berikutnya berkurang (berdasarkan perkembangan waktu) 

2) Dampak keusangan yang cukup cepat; 

3) Produktivitas fungsional berkurang yang membuat biaya kerja lainnya 

meningkat, sedangkan penurunan efektivitas menyebabkan 

penggunaan lebih banyak bahan bakar, bahan baku, dan tenaga kerja 

yang lebih banyak; 
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4) Biaya perbaikan dan pemeliharaan diperluas; 

5) Berkurangnya komitmen pendapatan atau kerentanan tentang 

pendapatan selama bertahun-tahun. 

Perumusan: 

      
    

  
 

  Keterangann: 

  NR = Nilai Residu 

  HP = Harga Perolehan 

  n = Tahun 

5. Metode Saldo Menurun Ganda (Double Declining Balance Method) 

Teknik untuk mengalokasikan penyusutan tergantung presentase umur 

ekonomis untuk nilai buku (bukan cost) dari aset yang bersangkutan (book 

value approach) untuk memberikan ukuran pembebanan penyusutan yang 

berkurang. Metode ini banyak diterapkan untuk tujuan perpajakan. Teknik 

ini digunakan sebagai praduga yang menyertainya: 

1) Teknik ini merupakan beban penyusutan yang paling tinggi di tahun 

pertama penggunaan asset serta biaya penyusutan untuk tahun-tahun 

berikutnya semakin berkurang (berdasarkan perkembangan waktu) 

2) Dampak kadaluwarsa yang cukup cepat; 

3) Pengurangan efektivitas kerja yang menyebabkan kenaikan beban 

kerja lainnya, sedangkan penurunan kecakapan menyebabkan 
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penggunaan lebih banyak bahan bakar, bahan baku, dan tenaga kerja 

yang lebih banyak; 

4) Biaya perbaikan dan pemeliharaan diperluas; 

5) Komitmen pendapatan berkurang atau kerentangan tentang pendapatan 

selama bertahun-tahun yang sedang berlangsung. 

Dalam teknik ini biaya penyusutan berkurang setiap tahun. Untuk 

menhitung penurunan biaya penyusutan, premis yang digunakan adalah 

presentase penyusutan, dengan garis lurus tetapi, pembebanannya tidak 

diselesaikan terhadap nilai perolehan tetapi nilai buku asset. 

Rumus :            
 

 
 

Keterangan: 

n = masa manfaat 

Nilai sisa tidak boleh diperhitungkan dan beban penyusutan tidak 

diperkenankan dihitung lagi setelah mencapai nilai sisa. 

6. Metode berdasarkan Faktor Penggunaan/ Berdasarkan Kegiatan/ 

Pembebanan Variabel 

a. Strategi Jam Jasa (Service Hours Strategy) 

Alokasi harga perolehan tergantung pada jam pemamfaatan aset. 

Pembelian asset adalah perolehan sejumlah jam dari pengguanaan 

langsung jangka panjang. Teknik  ini merupakan umur ekonomis unit 

jam pemakaian (service hours). Harga perolehan yang diturunkan 
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diisolasi oleh penilaian penyusutan untuk setiap jam aset digunakan. 

Teknik ini digunakan tergantung kecurigaan yang menyertainya: 

1) Nilai aset tetap berkurang karena pemanfaatan aset tetap dan bukan 

karena perkembangan waktu. 

2) Usia jelas bukan faktor penting dalam menentukan usia aset. Jarak 

tempuh yang sebenarnya dianggap lebih signifikan daripada 

kualitan yang ketinggalan zaman. Jika jasa aset tidak digunakan 

pada tahun tertentu, tidak ada penyusutan yang harus dicatat. 

3) Beban perbaikan dan pemeliharaan relatif untuk digunakan. 

4) Tingkat produktivitas kerja relatif terhadap pemanfaatan yang 

berfluktuasi. 

5) Pendapatan sesuai dengan pemanfaatan aset. 

Perumusan: 

                    
     

 
       

   keterangan: 

   NR = Nilai Residu 

   HP = Harga Perolehan 

   n = Perkiranaan Jam Jasa 

Beban penyusutan periodik diperoleh dengan mangalirkan tarif 

dengan bantuan pemanfaatan aset dalam kerangka waktu penyusutan 
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yang berlaku. Biaya penyusutan bervariasi sesuai dengan komitmen 

yang dibuat oleh aset dalam kerangka waktu penyusutan. 

b. Strategi Jumlah Unit Produksi (Production Output Stretegy) 

Dalam metode ini umur kegunaan aset ditaksir dalam satuan unit 

produksi. Alokasi harga perolehan didasarkan pada asumsi bahwa aset 

yang diperoleh untuk sejumlah jasa yang dihasilkan dalam bentuk 

keluaran (output) produksi. Dasar teori yang dipakai bahwa suatu aset 

itu dimiliki untuk menghasilkan produk, sehingga penyusutan jasa 

tergantung pada jumlah barang yang dapat dibuat. teknik ini digunakan 

tergantung pada kecurigaan yang menyertainya: 

1) Nilai asset tetap berkurang karena pemanfaatan asset tetap dan 

bukan karena perkembangan waktu. 

2) Kualitan yang kadaluwarsa sama sekali bukan faktor penting dalam 

menentukan usia aset. Jarak tempuh yang sebenarnya dianggap 

lebih signifikan daripada kualitas yang ketinggalan zaman. Jika 

jasa aset tidak digunakan pada tahun tertentu, tidak ada penyusutan 

yang harus dicatat. 

3) Beban perbaikan dan pemeliharaan sesuai dengan pemanfaatan. 

4) Tingkat efektivitas kerja sesuai dengan pemanfaatan yang 

berfluktuasi. 

5) Pendapatan sesuai dengan pemanfaatan asset. 

Perumusan: 
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  Keterangan: 

  HP= harga pokok 

  NS= nilai sisa 

  n= taksiran produksi 

7. Metode Depresiasi Khusus 

a. Strategi berdasarkan jenis dan kelompok (Group and Composite 

Strategy) Group Dpreciation Strategy merupakan suatu prosedur 

penyusutan aset secara per kelompok. Pada aset terdapat sekelompok 

aset tetap sejenis dibeli pada saat yang sama dan diperkirakan 

mempunyai umur ekonomis yang sama, maka menghitung penyusutan 

secara individual merupakan hal yang praktis maka sebaiknya 

digunakan metode penyusutan secara berkelompok. Dasar dari 

perhitungan adalah metode garis lurus, namun motode ini hanya 

terdapat suatu perkiraan akumulasi penyusutan, karena perkiraan 

akumulasi penyusutan milik semua aset maka tidak dihubungkan 

kepada aset tetap tertentu. 

b. Strategi Anuitas (Annuity Strategy). Perkiraan umur kegunaan suatu 

asset dipengaruhi oleh cara-cara pemeliharaan dan kebijakan-kebijakan 

yang dianut oleh perusahaan. Dalam metode ini, perhitungan 

depresiasi menggunakan mentode Anuitas dalam penaksiran umur 

kegunaan aset tetap. 
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c. Strategi Penggantian dan Penempatan (Replacement and Location 

Strategy). Metode ini sering digunakan oleh perusahaan-perusahaan 

umum. Penyusutan diakui periode penghentian aset atau pada saat aset 

ditempatkan. Perbedaan metode penghentian dan penempatan terletak 

pada penentuan harga perolehan yang dipakai sebagai dasar 

pertimbangan depresiasi. Berdasarkan metode penggantian, 

penyusutan ditentukan sebesar: 

Nilai aset yang diganti – Nilai residu aset yang diganti 

Sedangkan untuk metode penempatan penyusutan ditentukan sebesar: 

Nilai aset yang ditempatkan – Nilai residu aset yang ditempatkan 

Jika asset yang digunakan menarik, pengembalian dari transaksi 

diperlakukan sebagai tunjangan dari nilai sisa. 

d. Sistem Persediaan (Inventory System). Strategi ini disebut kerangka 

penilaian. Strategi ini diterapkan dengan sedikit memperhatikan 

keberadaan perangkat yang rusak, cacat, atau hilang. Dengan asumsi 

ada tawaran asset yang tidak sempurna atau dirugikan, jumlah itu 

harus dikurangkan dari jumlah catatan aset. 

2.1.5 Pengeluaran Selama Masa Pemakaian Aset Tetap 

Menurut Baridwan (2010:272) perolehan dan penggunaan aktiva tetap 

dapat dibagi menjadi dua dalam pengeluaran akuntansi terhadap pengeluaran-

pengeluarannya, yaitu: Capital Expenditure (Pengeluran Modal), dan Revenue 

Expenditure (Pengeluaran Pendapatan). 

klarifikasinya adalah sbb: 
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a. Capital Expenditure (Pengeluaran Modal). Pengeluran disebut 

penggunaan modal jika memenuhi salah satu kondisi berikut: 

1. Menambah umur manfaat yang akan dirasakan lebih dari satu periode 

akuntansi 

2. Meningkatkan kualitass barang atau jasa 

Macam-macam penggunaan modal: 

1) Opsi, adalah konsumsi untuk menambah aktiva tetap lama dengan 

struktur baru. 

2) Substitusi, ialah penggantian sebagai dari suatu aset tetap yang pada 

umumnya disebabkan karena bagian yang digantikannya sekarang 

dalam keadaan benar-benar dirugikan. 

3) Kemajuan, digunakan untuk memperbaiki aset tetap (yang mungkin 

akan dirugikan) dengan harapan tidak hanya aset tetap memenuhi 

kapasitasnya sebagaimana mestinya, tetapi juga untuk menambah nilai 

atau memperluas masa pemanfaatan aset. 

4) Fix, digunakan untuk memperbaiki aset tetap yang telah rusak 

sebagian besar atau seluruhnya, dengan tujuan agar dapat 

dimanfaatkan dan melengkapi kapasitasnya kembali. 

5) Dukungan, adalah pengeluaran untuk menjaga akgar aset tetap yang 

dimaksud tidak cepat usang atau rusak sewaktu-waktu. 

b. Revenue Expenditure (Pengeluaran Pendapatan). Pengeluaran yang: 

1) Hanya memberikan keuntungan pada periode di mana pengeluaran 

terjadi. 
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2) Tidak membangun kapasitas. 

3) Dilakukan untuk mengikuti keadaan asset biasa, misalnya perbaikan. 

4) Pemeliharaan. 

Menurut Surya (2012:185) terdapat lima jenis pengeluaran utama yang berkaitan 

dengan aset tetap setelah perolehannya, adalah sebagai berikut: 

a. Pemeliharaan dan reparasi biasa 

b. Penambahan 

c. Penggantian dan perbaikan 

d. Reparasi besar 

e. Penyusutan kembali dan pemasangan kembali.  

2.1.6 Pelepasan Aset Tetap 

Sesuatu aset tetap dieliminasi dari laporan akuntansi ketika dibuang atau 

ketika asset selamanya dihapus dari penggunaan dan tidak ada keuntungan 

finansial masa yang normal dari penghapusannya. Keuntungan atau kemalangan 

muncul dari penghentian atau pelepasan. Nilai sesuatu asset tetap dianggap 

sebagai keuntungan atau kerugian dalam laporan laba rugi. Dalam hal asset tetap 

dipertukarkan untuk suatu asset yang serupa, biaya perolehan aset yang diperoleh 

setara dengan ukuran penyampaian asset yang diserahkan dan tidak ada 

keuntungan atau kerugian yang dibuat. 

Asset tetap yang digunakan oleh organisasi pada waktu tertentu harus 

didiskontokan dari pembukuan organisasi. Penghapusan asset tetap diselesaikan 

setelah perenungan yang memadai dari administrasi organisasi. Penghapusan asset 

harus dimungkinkan sebagai berikut: 
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a. Menjual. Dalam hal harga jual lebih rendah dari nilai buku, pertukaran 

membawa kerugian. 

b. Berdagang. Sering terjadi peralatan lama ditukar dengan yang baru, yang 

mempunyai manfaat serupa dan nilai tukar mungkin lebih tinggi atau lebih 

rendah dari nilai buku peralatan lama. 

c. Membuangnya. Jika asset tetap sampai saat ini tidak bagi organisasi dan 

tidak mempunyai nilai sisa atau nilai pasar, maka pada saat itu, aset 

tersebut akan dibuang. Jika asset belum sepenuhnya disusutkan, 

penyusutan awalnya harus dicatat sebelum asset tersebut dibuang dan 

dikeluarkan dari akun pembukuan. 

Menurut Effendi (2014:240) aset tetap yang sudah tidak diapakai dapat ditarik 

dari pemakaian. Penarikan dapat dilakukan dengan: 

a. Dijual 

b. Ditukar dengan aset lain 

c. Dibuang (dihapuskan) 

Setiap keuntungan atau kerugian yang muncul dari penghentian pengakuan 

asset tetap harus dimasukkan untuk laporan laba rugi komprehensif ketika asset 

dihentikan pengakuannya. Keuntungan dari penghapusan asset akan dilaporka 

dalam segmen “pendapat dan keuntungan lainnya” dari laporan laba rugi 

komprehensif, sementara kerugian pada penghapusan asset akan diperhitungkan 

dalam segmen “Beban dan Kerugian lainnya” dari laporan laba rugi 

komprehensif.  
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2.1.7 Revaluasi Asset Tetap 

Menurut Ahalik (2015:21), mengingat PSAK No. 16 tentang aset tetap, 

organisasi dapat memilih teknik penilaian untuk asset tetap, yaitu: 

a. Cost Technique (teknik biaya). Dengan teknik biaya organisasi 

menyusutkan asset tetap tanpa mengadakan revaluasi sebagaimana 

konsekuensi organisasi menilai apakah indikasi penurunan nilai sesuai 

PSAK No. 48 

b. Revaluation Technique (teknik revaluasi). Keuntungan revaluasi yang 

dirasakan OCI atau revaluasi kerugian yang dirasakan laporan laba rugi 

tidak mempengaruhi biaya terhadap pajak penghasilan dan utang pajak 

organisasi saat ini, kecuali jika revaluasi dilakukan seizin Direktorat 

Jenderal Pajak yang bergantung pada pajak final 10%. 

PSAK No. 16 (Perubahan 2015) menyatakan bahwa ketika asset tetap direvaluasi, 

ukuran penyampaian asset tetap disesuaikan dengan jumlah revaluasinya. Pada 

tanggal revaluasi, asset diperlakukan dengan salah satu cara berikut: 

a. Jumlah pengakuan bruto diubah secara konsisten dengan revaluasi ukuran 

yang dicatat asset. 

b. Akumulasi penyusutan dibuang terhadap ukuran yang catat bruto asset. 

Menurut Jusup (2012:101), legitimasi untuk revaluasi aset tetap oleh 

organisasi ialah untuk menjamin bahwa nilai wajar asset tetap tercermin dalam 

laporan aset organisasi. Variabel yang berbeda yang mempengaruhi pilihan 

revaluasi asset ditemukan, misalnya,  keinginan untuk membangun kapasitas 
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pinjaman, penerbitan saham bonus, penurunan arus kas operasi, prospek 

pertumbuhan, kemungkinan pelanggaran perjanjian utang, utang dan likuiditas. 

Menurut Mulyadi (2010:63), mengatakan bahwa ada berbagai inspirasi 

untuk menilai kembali asset, misalnya (1) untuk menunjukkan nilai yang tepat 

dari kecepatan pengembalian modal yang digunakan; (2) untuk menunjukkan 

evaluasi yang jujur dari asset yang digunakan karena pertukaran penawaran dan 

sewa; (3) untuk mengikiuti aset yang memadai dalam organisasi untuk substitusi 

masa depan asset tetap.  

2.1.8 Penyajian Aset Tetap pada Neraca 

Menurut Martini (2016:290), aset tetap diperkenalkan dalam laporan 

posisi keungan (laporan perubahan ekuitas) disegmen asset tidak lancar. 

Pengenalan asset tetap dalam laporan keuangan yang baik dan akurat akan sangat 

membantu manajemen organisasi dalam menyampaikan data keuangan yang solid 

kepada individu yang diinvestasikan dan dapat digunakan untuk memutuskan 

aktivitas organisasi dan dalam memutuskan. 

Sesuai PSAK No. 1 dalam laporan anggaran, pengenalan aset tetap akan 

ditemukan dalam laporan akuntansi. Laporan akuntansi adalah ikhtisar yang 

menggambarkan struktur aset, kewajiban dan modal dalam periode tertentu.  

Komponen Penyajian Asset Tetap 

1. Laporan Akuntansi/neraca 

Jenis-jenis asset tetap yg diperkenalkan dalam laporan akuntansi meliputi: 

a. Tanah 

b. Bangunan 
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c. Kendaraan 

d. Peralatan 

e. Stok Kantor 

2. Laporan Laba/rugi 

a. Dalam laporan laba/rugi, biaya pemeliharaan dan perbaikan setiap hari 

diperhitungkan. 

b. Beban penyusutan yang merupakan pengakuan atas pemanfaatan 

kemungkinan keuntungan dari suatu asset. 

c. Keuntungan atau kerugian yang muncul dari penghentian dan 

pemindahan asset tetap. 

3. Laporan Arus Kas 

a. Pengeluran kas untuk mengamankan aset tetap 

b. Penerimaan kas dari tawaran aset tetap 

2.2 Hipotesis 

Berdasarkan Latar Belakang Masalah dan Telaah Pustaka yang telah 

diuraikan diatas maka dikemukakan hipotesis sebagai berikut: Diduga penerapan 

akuntansi aset tetap yang dilakukan oleh PT. Zaman Teknindo Pekanbaru belum 

sesuai dengan Prinsip Akuntansi Berlaku Umum. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Desain Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif, dalam menganalisis masalah penulis 

menggunakan metode deskriptif, dimana data yang didapat oleh penulis dalam 

penelitian akan diolah dan disusun serta membandingkan dengan teori yang 

relevan dan mendukung serta dapat memecahkan permasalahan, seterusnya 

dianalisa dan diambil kesimpulan beserta saran kepada perusahaan. 

3.2 Objek Penelitian 

Penelitian dilakukan pada PT. Zaman Teknindo Pekanbaru yang terletak di 

Jalan Permadani Raya II Nk B6-B8 Kelurahana Delima Kecamatan Tampan Kota 

Pekanbaru, Riau. 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

Sekumpulan data yang digunakan untuk menyelesaikan penulisan ini adalah: 

1. Data primer berupa keterangan yg di peroleh secara langsung yg 

berhubungan dengan objek penelitian seperti wawancara dan data dalam 

bentuk Faktur. 

2. Data sekunder berbentuk data yang diperoleh dari perusahaan dalam 

bentuk yang telah disusun oleh perusahaan, seperti laporan keuanga, 

pengenalan organisai, struktur organisasi dan kegiatan organisasi yg 

bersumber dari segmen keuangan PT. Zaman Teknindo Pekanbaru. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis yaitu dengan cara sebagai berikut: 
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1. Wawancara, yaitu teknik pengumpulan data dengan jalan melakukan tanya 

jawab langsung kepada pihak-pihak yang ada hubungannya dengan 

penilitian. 

2. Teknik dokumentasi, yaitu merupakan teknik pengumpulan data dalam 

bentuk yang tealah jadi tanpa perlu dirubah. 

3.5 Teknis Ananlisis Data 

Data yang telah dikumpulkan kemudian dikelompokkan menurut jenisnya 

masing-masing. Kemudian diolah dan disusun secara deskriptif sehingga dapat 

diketahui apakah PT. Zaman Teknindo Pekanbaru telah menerapkan akuntasi 

berlaku umum. Selanjutnya ditarik suatu kesimpulan yang disajikan dalam bentuk 

penelitian. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

Pada bab ini akan diuraikan hasil penelitian dan pembahasan tentang 

penerapan akuntansi asset tetap pada PT. Zaman Teknindo Pekanbaru. Untuk 

lebih mengembangkan kelancaran kegiatan yang biasa dilakukan organisasi 

dengan kualitas yang baik, diperlukan kemampuan para eksekutif dalam 

menangani unsur-unsur yang ada dalam organisasi. Salah satu aset yang harus di 

fasilitasi oleh organisasi, baik yang bergerak dibidang industri maupun jasa adalah 

adanya aset tetap yang merupakan bagian penting dari keseluruhan aset yang 

dimiliki oleh organisasi. Menurut PSAK No. 16, aset tetap adalah aset berwujud 

yang diperoleh dalam struktur siap pakai atau dengan di buat terlebih dahulu, 

yang digunakan dalam tugas organisasi, tidak direncanakan untuk dijual dalam 

sistem latihan khas organisasi dan memiliki masa manfaat lebih dari satu tahun. 

Juga cara yang paling umum untuk mencatat dan memberikan aset tetap harus 

dalam memahami prinsip-prinsip akuntansi keuangan yang berlaku sekarang. 

Berdasarkan dengan penelitian ini, penulis mencoba membedah 

pengaturan akuntansi aset tetap yang telah dilakukan oleh PT. Zaman Teknindo 

Pekanbaru meliputi: 

1. Penentuan Harga Perolehan 

2. Penyusutan Asset Tetap 

3. Pengeluaran Setelah Masa Perolehan Asset Tetap 
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4. Pelepasan Asset Tetap 

5. Penyajian Asset Tetap 

Untuk lebih jelasnya penggambaran terperinci dan lengkap digambarkan 

dibawah ini. 

4.1.1 Penentuan Harga Perolehan 

Masalah yang menjadi kekhawatiran dalam menetukan biaya perolehan 

aset tetap adalah tentang komponen mana yang harus dimasukkan sebagai 

peningkatan biaya perolehan dan sebagai pengurangan biaya perolehan. 

Mengingat pemeriksaan diarahkan pada PT. Zaman Teknindo Pekanbaru dalam 

penentuan harga peroleahan sudah sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku 

umum. 

Permasalahan yang ditemukan pada PT. Zaman Teknindo Pekanbaru 

adalah dalam penentuan harga perolehan. Contoh pada bulan September 2019 

perusahaan membeli 1 unit bangunan Rp 2.262.000.000; dan tanah Rp 

1.955.000.000;, perusahan melakukan finising dengan tambahan biaya Rp 

175.000.000; (Lampiran 15), perusahaan tidak mengkapitalisasi pengeluaran 

tersebut ke dalam harga perolehan. 

Penjurnalan yang dibuat oleh perusahaan adalah: 

Bangunan Rp. 2.262.000.000; 

 Kas  Rp. 2.262.000.000 
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Bangunan1 Rp. 175.000.000; 

 Kas  Rp. 175.000.000; 

Tanah  Rp. 1.955.000.000; 

 Kas  Rp. 1.955.000.000; 

Jurnal penghapusan perusahaan adalah: 

 Kas  Rp. 2.262.000.000; 

  Bangunan Rp. 2.262.000; 

 Kas  Rp. 175.000.000; 

  Bangunan1 Rp. 175.000.000; 

Jurnal yang seharusnya dilakukan oleh perusahaan adalah: 

 Bangunan Rp. 2.437.000.000; 

  Kas  Rp. 2.437.000.000; 

Perhitungan: 

Bangunan + Bangunan1 =  

Rp. 2.262.000.000; + Rp. 175.000.000; = Rp. 2.437.000.000; 

4.1.2 Penyusutan Asset Tetap 

Secara keseluruhan semua aset tetap, selain tanah akan mengalami 

devaluasi atau penurunan kapasitas untuk memberikan manfaat. Dengan 
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devaluasi, nilai aset tetap yang tercatat saat ini tidak dapat mengatasi nilai manfaat 

aset. Agar manfaat yang dimiliki dapat mewakili nilai asset tetap yang dimiliki 

nya, penting untuk mengalokasikan harga perolehan dari suatu aset tetap karena 

adanya penurunan nilai aset tetap selama masa manfaatnya. 

Selama menghitung biaya devaluasi, organisasi tersebut menggunakan 

teknik garis lurus dengan umur ekonomis 8 tahun. Pada tanggal 30 Oktober 2018, 

perusahaan membeli mobil Rush Silver dengan harga Rp. 258.800.000; (Lampiran 

6 dan 29). kemudian beban penyusutan aset tetap yang dibeli perusahaan tersebut 

dihitung dalam daftar aset tetap tahun 2018 adalah untuk satu tahun penuh. 

Perusahaan tidak menghitung beban penyusutan dari tanggal pembelian ke 

tanggal 31 Desember 2018, seharusnya beban penyusutan tahun 2018 untuk aset 

tetap yang dibeli tersebut hanya dihitung untuk 2 bulan saja. 

Menghitung kembali beban penyusutan asset tetap ini untuk tahun 2018 adalah : 

Rp 258.800.000 / 8 tahun = Rp. 32.350.000; x 2/12 (dua bulan pakai) = Rp. 

5.391.666,67;. Jurnal yg harus di lakukan perusahaan yaitu: 

Biaya penyusutan kendaraan  Rp 5.391.666,67; 

 Akum. Peny. Kendaraan  Rp. 5.391.666.67; 

Sementara penyusutan untuk kendaraan (mobil Rush) tersebut oleh perusahaan 

yaitu: 

Biaya Penyusutan Kendaraan  Rp 32.350.000 

 Akumulasi Peny. kendaraan  Rp 32.350.000 
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Menghitung biaya penyusutan: 

Rp 258.800.000 / 8 tahun = Rp. 32.350.000 

Biaya penyusutan yg dihitung oleh perusahaan yaitu sebesar Rp 

32.350.000 penghitungan Biaya Penyusutan Kendaraan dihitung oleh perusahaan 

untuk satu tahun penuh sementara penghitungan biaya penyusutan seharusnya 

hanya 2 bulan saja yakni Rp. 5.391.666,67;. Sehingga beban penyusutan 

kendaraan dihitung perusahaan terlalu besar, laba yang dihitung akan terlalu kecil 

kemudia harus dilakukan koreksi tahun berjalan sbb: 

Akum. Peny. Kendaraan   Rp. 26.958.333,3; 

 Beban penyusutan kendaraan   Rp. 26.958.333,3; 

(Jurnal koreksi kesalahan yg dibuat perusahaan untuk tahun berjalan) 

Penghitungan Penyusutan: 

Perusahaan  Rp 32.350.000; 

Seharusnya  Rp. 5.391.666,67; - 

Koreksi  Rp. 26.958.333,3; 

Jika kesalahan tersebut dikoreksi setelah tutup buku maka jurnal koreksi g dibuat 

perusahaan yaitu: 

Akum. Peny. Kendaraan Rp. 26.958.333,3; 

 Saldo laba   Rp. 26.958.333,3; 
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4.1.3 Pengeluaran Setelah Masa Perolehan Aset Tetap 

Selama keuntungan dari pemanfaatan asset tetap benar-benar terbentuk, 

akan ada biaya untuk pemanfaatan aset tetap ini. Tujuan organisasi untuk 

menyebabkan pengeluaran ini adalah untuk menjaga agar aset tetap yang 

digunakan dapat berfungsi dengan baik, selain itu juga menunjukkan bahwa asset 

tetap ini dapat memberikan keuntungan moneter yang bertahan lebih lama, baik 

itu sebagai batas yang diperluas, kualitas produksi dan lainnya, sehingga mereka 

dapat digunakan sebanyak yang diharapkan untuk mencapai tujuan organisasi 

untuk memperoleh manfaat. Perbaikan adalah biaya untuk mengembalikan asset 

untuk kondisi yang baik karena kerusakan atau memperbaiki atau mengganti 

beberapa bagian yang rusak. Sedangkan pemeliharan adalah biaya untuk menjaga 

aset tetap dalam kondisi baik. 

Penggunaan setelah pengadaan asset tetap dipisahkan menjadi dua, 

khususnya pengeluaran modal dan pengeluaran pendapatan. Pada dasarnya biaya 

yang dirujuk diatas dapat dikumpulkan menjadi: 

1) Pengeluaran pendapatan (revenue expenditure), secara spesifik: 

penggunaan asset tetap yang keuntungannya dihargai selama hampir satu 

periode akuntansi. 

2) Pengeluaran modal (capital expenditure), secara spesifik: konsumsi atas 

asset tetap yang keuntungannya dapat diapresiasi dalam lebih dari satu 

periode akuntansi. Jenis konsumsi ini dicatat meskipun mengorbankan aset 

tetap yang terhubung. 
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Berdasarkan pemeriksaan, penggunaan yang ditandai dengan perbaikan 

dan pemeliharaan adalah jenis yang biasa dan terjadi berulang kali dan beberapa 

diantaranya belum pernah terjadi sebelumnya. Oleh karena itu, organisasi harus 

memeriksa biaya ini apakah harus dicatat sebagai biaya atau sebagi aset. 

Selama pemanfaatan aset tetap, organisasi menyebabkan biaya yang 

diidentifikasi dengan perbaikan atau pemeliharaan aset tetap, oleh organisasi 

pengeluaran ini dianggap sebagai pengeluaran pendapatan (revenue expenditure). 

Misalnya, pada tanggal 8 Oktober 2019, organisasi mengadakan penggantian 

spare part service mobil dan pengeluaran yang dikeluarkan seharga Rp. 

6.250.000; (Lampiran 27). Komsumsi ini dapat menambah nilai bermanfaat dari 

asset tetap yang dirujuk tetapi organisasi membebankan biaya ini ke biaya 

kendaraan dalam laporan laba rugi tahun 2019. Jurnal yang dibuat perusahaan 

yaitu: 

Beban kendaraan Rp. 6.250.000; 

 Kas   Rp. 6.250.000; 

Dengan pembukuan beban reparasi asset tetap kedalam beban kendaraan 

menyebabkan beban operasional dalam laporan laba rugi tahun 2019 menjadi 

lebih banyak, hal ini mengakibatkan pendapatan organisasi akan menjadi lebih 

sedikit. Selain itu nilai asset tetap yang disajikan adalah dikapitalisasikannya 

beban reparasi asset tetap yang dirujuk. Dari pencatatan pengeluaran tersebut, 

perusahaan mencatat sebagai pengeluaran pendapatan (revenue expenditure). 
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Dari penjelasan diatas, agar laporan keuangan dapat disajikan dengan 

wajar seharusnya perusahaan mencatat beban kendaraan tersebut sbb: 

Kendaraan – mobil Pick Up TATA Rp. 6.250.000; 

 Kas     Rp.6.250.000; 

Pengeluaran beban kendaraan mobil Pick Up TATA seharga Rp. 

6.250.000; seharusnya dikapitalisasi ke harga perolehan aset tetap yakni dianggap 

sebagai pengeluaran modal (capital expenditure). Sehingga seharusnya dilakukan 

koreksi atas kesalahan pencatatan beban kendaraan sbb: 

Kendaraan – mobil Pick Up TATA Rp. 6.250.000; 

 Beban kendaraan   Rp. 6.250.000; 

Jurnal koreksi diatas merupakan koreksi dalam tahun berjalan, jika koreksi 

dilakukan saat tutup buku maka jurnalnya adalah: 

Kendaraan – mobil Pick Up TATA Rp. 6.250.000; 

 Saldo laba    Rp. 6.250.000; 

Kesalahan dalam penggolongan penggunaan modal dan pendapatan akan 

mempengaruhi laporan keuangan organisasi. Laporan akan memberikan data yang 

salah untuk periode setelah penggunaan. Kesalahan dalam pencatatan penggunaan 

asset tetap akan menyebabkan kesalahan karena asset tetap dihargai lebih rendah 

dari yang sebenarnya dan menyebabkan kesalahan dalam menghitung ukuran 



 

43 
 

biaya kerusakan di tahun-tahun berikutnya sehingga akan mempengaruhi 

perhitungan keuntungan dan kerugian untuk periode mendatang. 

4.1.4 Penghapusan Aset Tetap 

Asset tetap yang dimiliki organisasi suatu saat akan habis nilai finasialnya 

dan tidak dapat dimanfaatkan lagi, sehingga harus dikeluarkan dari daftar asset 

tetap. Untuk asset tetap yang masa manfaatnya berakhir, pencatatan diselesaikan 

dengan membebankan akumulasi penyusutan yang  dinilai dan mengkredit nilai 

perolehan aset tetap yang dihapus. Organisasi sebenarnya mencatat asset tetap 

yang umur ekonomisnya belum berakhir, tetapi karena mereka tidak memiliki 

nilai finansial karena mereka dirugikan dan umumnya tidak digunakan dan 

disimpan diruang penyimpanan. Untuk situasi ini, organisasi tidak penting seperti 

yang diarahkan dalam Standar Akuntansi Keuangan yang menjelaskan akhir dari 

asset tetap. 

Laba atau rugi yang muncul dari penghentian pengakuan asset tetap 

diamsukkan dalam keuntungan atau kerugian ketika aset tetap dihentikan 

pengakuannya, namun kenaikan ini tidak dapat dianggap sebagai pendapatan. 

Namun, dalam organisasi yang aktivitas bisnisnya menjual aset yang baru-baru ini 

dihentikan ke kelompok lain, organisasi harus memindahkan asset tetap ini ke 

dalam stok sesuai denga nilai pengirimannya ketika asset tersebut tidak disewakan 

dan menjadi asset yang tersedia untuk dibeli. Laba rugi pada penghentian 

pengakuan asset tetap ditentukan sebesar selisih antara jumlah hasil pelepasan 

neto, jika ada, dan jumlahnya tercatat. 
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Pada tahun 2019, Mobil Rush Silver yang dibeli tahun 2018 dihapus dalam 

aset tetap perusahaan karena alasan pembelian kredit (Lampiran 14), dimana 

perolehan aktiva tetap dengan cara membelinya secara kredit, tidak diperlukan 

pengeluaran uang tunai sekaligus, tetapi uang tunai dikeluarkan secara bertahap 

dengan kreditur. Selain itu, transaksi pembelian asset secara kredit ini akan 

menimbulkan bunga yang harus dibayar. Aktiva tetap yang diperoleh dengan cara 

membeli secara angsuran, dalam penentuan harga perolehannya tidak termasuk 

bunga didalamnya. 

Jurnal koreksi yg harus dibuat perusahaan tahun 2019 adalah: 

Kendaraan    Rp. 253.408.333; 

Akum. Peny. Kendaraan   Rp. 253.408.333; 

Nilai buku Mobil Rush Silver 

Harga Perolehan (tahun 2018) Rp. 258.800.000; 

Akumulasi Penyusutan  Rp. 5.391.666,67;- 

Nilai buku (tahun 2019)  Rp. 253.408.333 

4.1.5 Penyajian Aset tetap 

PSAK No. 16 dinyatakan bahwa aset tetap diperkenalkan tergantung pada 

perolehan asset tetap dikurangi akumulasi penyusutan. Untuk pengenalan asset 

tetap di laporan akuntansi harus diperkenalkan secara independen misalnya: stok 

kantor, kendaraan, tanah dan bangunan. Semua bersama-sama untuk pertunjukan 
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menjadi lebih jelas, eksposur harus selesai dan efisien. Karena laporan keuangan 

adalah sumber data tentang aset, kewajiban, modal suatu organisasi dalam periode 

akuntansi. 

Penyajian aset tetap organisasi, didalam neraca perusahaan sudah 

menyajikan sesuai Prinsip Akuntansi Berterima Umum yaitu dengan posisi aset 

lancar berada disudut kiri atas yang terdiri Kas, Bank, Piutang, Persediaan, 

Perlengkapan Kantor, Biaya Dibayar dimuka. Kemudian dibawah aset lancar ada 

aset tetap yang terdiri dari Bangunan, Peralatan dan Mesin, Kendaraan, Inventaris 

Kantor dan Harta TA (Tax Amesty). 

Selanjutnya diposisi sudut kanan atas terdapat Hutang Lancar dan Hutang 

Jangka Panjang dimana Hutang lancar terdiri dari Hutang Dagang, Hutang Usaha, 

Hutang Pajak dan Hutang lain-lain, dan Hutang jangka panjang terdiri dari Hutang 

Bank dan Hutang lain-lain. Kemudian dibawah Hutang lancar dan Hutang jangka 

panjang terdapat Modal yang terdiri dari Modal, Laba ditahan tahun lalu dan Laba 

tahun berjalan. 

Laporan keuangan disusun dengan menggunakan metode akrual. Aset 

tetap dinyatakan sebesar harga perolehan yang mencakup semua pengeluaran 

yang terkait secara langsung dengan perolehan aset tetap yang dikurangi dengan 

akumulasi penyusutan. Perusahaan memilih metode biaya untuk pengukuran aset 

tetapnya. Penyusutan aset tetap dihitung dengan menggunakan metode garis lurus 

sepanjang estimasi masa manfaatnya. 
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Perusahaan telah memperkenalkan bagian-bagian dari asset tetapnya 

secara efektif pada laporan akuntansi, hanya pengenalan akumulasi penyusutan 

tidak dilakukan secara independen, akumulasi penyusutan yang dikumpulkan dari 

asset tetap dikonsolidasikan dalam satu nilai sehingga tidak dapat dilihat langsung 

berapa jumlah akumulasi penyusutan untuk setiap jenis asset tetap. Perlakuan 

semacam ini mempersulit pembaca laporan keuangan. Untuk individu yang 

membutuhkan laporan keuangan, akan sulit untuk mengatakan berapa jumlah 

akumulasi penyusutan pada asset tetap yang dirujuk. 

Laporan data daftar aset tetap nilai residu/sisa dianggap nol oleh 

perusahaan pada tahun yang bersangkutan, sehingga perusahaan menghitung 

beban penyusutan tidak dari awal pembelian melainkan satu tahun penuh, yang 

menyebabkan perusahaan kesalahan dalam menghitung beban penyusutan. 

Berdasarkan PSAK No. 16 biaya depresiasi atau penyusutan adalah distribusi 

yang efisien dari ukuran yang dapat dikurangkan dari suatu asset selama umurnya 

yang berharga dan bermanfaat. 

Namun demikian, penyusutan jangka waktu akuntansi akan dibebankan 

pada pendapatan, baik secara langsung maupun tidak langsung. Oleh karena itu, 

nilai ini sangat penting untuk kondisi moneter organisasi dalam memengaruhi 

besar kecilnya biaya devaluasi. Demikian juga, ini juga akan mempengaruhi 

pengenalan laporan keuangan organisasi. Oleh karena itu, orang-orang yang 

bertanggung jawab dalam hal ini sangat penting untuk memeriksa setiap bukti 

pertukaran yang terjadi selama akuisisi asset untuk mengetahui kapan akuisisi 

asset dilakukan dan apa nilai devaluasi ataupun umur ekonomisnya. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

Mengingat hasil pemeriksaan dan pembahasan yang telah dilakukan di PT. 

Zaman Teknindo Pekanbaru, dalam kaitannya dengan masalah representasi 

akuntansi aset tetap, bagian ini akan memperkenalkan beberapa tujuan yang dapat 

menarik asosiasi dengan penelitian dan pembahasan. Selain itu, dari hasil akhir 

akan dikemukakan beberapa gagasan yang mungkin akan berguna bagi pihak 

manajemen organisasi dalam mewakili akuntansi aset tetap. 

4.2 Simpulan 

1. Dalam hal menentukan harga perolehan aset tetap, perusahan sudah 

melakukan sesuai dengan prinsip akuntansi berterima umum. 

2. Dalam menghitung biaya devaluasi, organisasi tidak memperhatikan 

waktu perolehan aset tetap, organisasi menghitung biaya devaluasi selama 

satu tahun penuh. 

3. Konsumsi yang dilakukan setelah penyimpanan dicatat oleh organisasi 

sebagai biaya selama waktu penggunaan terlepas dari masa pakai dan nilai 

keseluruhan dari penggunaan yang dilakukan. Hal ini membuat 

keuntungan yang diumumkan untuk  tahun ini menjadi sedikit. 

4. Asset tetap yg dimiliki organisasi secara kredit dihapuskan dari daftar aset 

tetap tahun selanjutnya dari tahun perolehannya. 

5. Penyajian aset tetap di neraca pada PT. Zaman Teknindo Pekanbaru telah 

disajikan sesuai dengan prinsip akuntansi berterima umum. 
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6. Secara keseluruhan akuntansi aset tetap pada PT. Zaman Teknindo 

Pekanbaru belum sesuai dengan prinsip akuntansi berterima umum. 

4.3 Saran 

1. Organisasi harus mengacu pada Standar Akuntansi Keuangan dalam 

memutuskan biaya perolehan asset tetap dengan memasukkan semua 

pengeluaran yang ditimbulkan sampai asset tetap dalam kondisi yang 

layak. 

2. Organisasi harus memperhatikan saat perhitungan beban penyusutan agar 

lebih akurat. 

3. organisasi harus lebih berhati-hati dalam mengatur pengeluaran apa yang 

dapat diklasifikasikan sebagai pengeluaran modal atau pengeluaran 

pendapatan dan juga harus fokus pada keuntungan dari biaya ini dan 

jumlah yang dikeluarkan. 

4. Asset tetap yg tidak ada nilai residu/sisa pada tahun pembelian, maka 

seharusnya dimunculkan sehingga dapat menghitng jumlah yang dapat 

dikurangkan dari suatu asset selama masa manfaat atau umur berharganya. 
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